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Abstrak 

Kurikulum Merdeka meniscayakan pergeseran paradigma evaluasi menuju asesmen autentik yang holistik dan 

berpusat pada peserta didik. Namun, temuan empiris mengenai implementasinya di jenjang sekolah menengah 

masih tersebar dan belum terintegrasi. Penelitian ini bertujuan untuk mensintesis bukti empiris tentang konsep 

dan implementasi asesmen autentik dalam Kurikulum Merdeka di Sekolah Menengah Indonesia periode 2020-

2024. Tinjauan sistematis (systematic review) dilakukan terhadap 35 artikel jurnal terpilih dari database 

SINTA, Garuda, Scopus, dan ERIC dengan analisis tematik. Hasil sintesis menunjukkan bahwa konsep 

asesmen autentik dipahami dalam dua dimensi: sebagai instrumen teknis non-tes dan sebagai filosofi penilaian 

integral yang selaras dengan Profil Pelajar Pancasila. Implementasi didominasi oleh tiga pola: integrasi mata 

pelajaran, projek P5, dan model hibrid dengan asesmen konvensional. Faktor pendukung utamanya adalah 

kolaborasi guru dan kepemimpinan sekolah, sedangkan kendala utama meliputi kapasitas guru, beban 

kurikulum, dan kultur penilaian konvensional. Dampak yang dilaporkan bersifat multidimensi, mencakup 

peningkatan motivasi dan keterampilan siswa di satu sisi, serta beban kerja tambahan bagi guru di sisi lain. 

Tinjauan ini mengidentifikasi kesenjangan penelitian, seperti kurangnya studi longitudinal, perspektif terbatas, 

dan fokus geografis yang tidak merata. Disimpulkan bahwa implementasi asesmen autentik masih dalam tahap 

perkembangan dinamis yang memerlukan penguatan kapasitas guru, dukungan kebijakan sekolah, dan arahan 

penelitian lanjutan yang lebih komprehensif. 

Kata kunci: Asesmen Autentik; Kurikulum Merdeka; Sekolah Menengah; Tinjauan Sistematis; Pendidikan 

Indonesia. 

PENDAHULUAN  

Transformasi pendidikan Indonesia memasuki babak baru dengan diluncurkannya 

kebijakan Merdeka Belajar oleh Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi 

(Kemendikbudristek). Kebijakan ini diimplementasikan melalui Kurikulum Merdeka yang 

menekankan pembelajaran berdiferensiasi, berpusat pada peserta didik, dan asesmen yang holistik 

(Kemendikbudristek, 2022). Dalam kerangka ini, asesmen autentik menjadi komponen kritis yang 

tidak hanya berfungsi sebagai alat evaluasi, tetapi juga sebagai pendorong pembelajaran bermakna 

dan pembentukan Profil Pelajar Pancasila (Rahmawati dkk., 2023). 

Asesmen autentik yang didefinisikan sebagai penilaian berbasis tugas kontekstual dan dunia 

nyata (Wiggins, 1990), memiliki keselarasan filosofis dengan prinsip Merdeka Belajar. Pada 

jenjang Sekolah Menengah (SMP, SMA, dan SMK), implementasinya menghadapi tantangan 

kompleks mulai dari keragaman kemampuan siswa, tekanan pencapaian standar, hingga persiapan 

siswa menuju jenjang pendidikan tinggi atau dunia kerja (Suryaman & Pratiwi, 2021). Guru dituntut 

mampu merancang asesmen seperti portofolio, proyek, dan observasi yang mengukur keterampilan 

berpikir tingkat tinggi, sikap, dan kompetensi praktis (Mulyasa, 2021). Sejak 2020, penelitian empiris 

mengenai implementasi Kurikulum Merdeka dan asesmen autentik mulai bermunculan. Namun, 

temuan-temuan tersebut masih tersebar dan belum terintegrasi secara sistematis. Beberapa studi 

melaporkan keberhasilan dalam meningkatkan motivasi dan kemampuan berpikir kritis siswa 
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(Hidayat & Nurdian, 2022), sementara lainnya mengungkap kendala seperti beban kerja guru, 

kurangnya pemahaman konseptual, dan keterbatasan sumber daya (Fadilah & Utami, 2023). Variasi 

dan bahkan kontradiksi dalam temuan ini menunjukkan perlunya sintesis yang komprehensif. 

Kesenjangan penelitian yang diidentifikasi adalah: (1) belum ada tinjauan sistematis yang 

mengkonsolidasi temuan empiris tentang asesmen autentik dalam Kurikulum Merdeka di Indonesia; 

(2) penelitian yang ada belum secara khusus memfokuskan pada periode implementasi awal (2020-

2024) di konteks Sekolah Menengah Indonesia; (3) terdapat jarak antara konsep teoretis dengan 

praktik lapangan yang perlu dijembatani; dan (4) rekomendasi kebijakan dan praktik masih 

didasarkan pada studi-studi terpisah, bukan pada sintesis bukti yang komprehensif. Berdasarkan 

kesenjangan tersebut, penelitian ini bertujuan melakukan tinjauan sistematis terhadap literatur empiris 

mengenai konsep dan implementasi asesmen autentik dalam Kurikulum Merdeka di Sekolah 

Menengah Indonesia periode 2020-2024. Rumusan masalah yang diajukan adalah: Bagaimana 

konsep dan implementasi asesmen autentik dalam Kurikulum Merdeka di Sekolah Menengah 

Indonesia berdasarkan kajian literatur empiris periode 2020-2024? 

Pertanyaan penelitian tersebut dipecah menjadi lima sub-pertanyaan: (1) Bagaimana konsep 

asesmen autentik diartikan dalam studi-studi empiris? (2) Bagaimana pola implementasi asesmen 

autentik di jenjang Sekolah Menengah? (3) Faktor apa saja yang memfasilitasi dan menghambat 

implementasinya? (4) Apa dampak yang dilaporkan dari implementasi asesmen autentik? (5) Di mana 

letak kesenjangan penelitian dan rekomendasi untuk penelitian selanjutnya? 

Tinjauan sistematis ini diharapkan memberikan kontribusi signifikan bagi pengembangan 

kebijakan, peningkatan kapasitas guru, dan arahan penelitian lanjutan dalam bidang manajemen 

penilaian pendidikan di era Merdeka Belajar. 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan metode systematic literature review (tinjauan sistematis literatur) 

untuk menganalisis konsep dan implementasi asesmen autentik dalam Kurikulum Merdeka di 

Sekolah Menengah Indonesia. Metode ini dipilih karena mampu memberikan sintesis komprehensif 

dari berbagai temuan penelitian empiris secara sistematis dan terstruktur. Data penelitian diperoleh 

dari artikel jurnal ilmiah yang dipublikasikan pada periode 2020-2024 melalui database nasional 

(SINTA, Google Scholar, dan Portal Garuda) dan database internasional (Scopus dan ERIC). Strategi 

pencarian menggunakan kombinasi kata kunci Boolean yang meliputi "asesmen autentik" atau 

"authentic assessment", "Kurikulum Merdeka" atau "Merdeka Belajar", serta "sekolah menengah" 

atau "SMP/SMA/SMK" dengan konteks Indonesia. 

Kriteria seleksi literatur meliputi: (1) fokus kajian pada implementasi asesmen autentik dalam 

Kurikulum Merdeka, (2) jenis penelitian empiris dengan desain kualitatif, kuantitatif, atau mixed-

methods, (3) lokus penelitian di sekolah menengah Indonesia (SMP/MTs, SMA/MA, SMK), (4) 

periode publikasi antara Januari 2020 hingga Desember 2024, (5) bahasa Indonesia atau Inggris, dan 

(6) artikel dari jurnal terakreditasi minimal SINTA 4 atau bereputasi internasional. Literatur yang 

tidak memenuhi kriteria tersebut, seperti artikel konseptual tanpa data empiris atau penelitian di luar 

jenjang sekolah menengah, dieksklusi dari analisis. 

Proses analisis data dilakukan melalui tiga tahap sistematis. Tahap pertama adalah identifikasi 

dan seleksi artikel, di mana pencarian awal dilakukan di semua database, kemudian artikel disaring 

berdasarkan kriteria inklusi melalui penilaian judul dan abstrak, serta evaluasi naskah lengkap. Tahap 
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kedua adalah ekstraksi dan pengkodean data, di mana data dari setiap artikel diekstraksi 

menggunakan lembar ekstraksi terstandar yang mencakup informasi bibliografis, metodologi, temuan 

utama, faktor pendukung dan penghambat, dampak, serta rekomendasi. Tahap ketiga adalah analisis 

tematik dan sintesis, di mana data dianalisis melalui pendekatan tematik dengan enam tahapan: 

familiarisasi data, generasi kode awal, pencarian tema, peninjauan tema, pendefinisian dan pemberian 

nama tema, serta produksi laporan. 

Validitas dan reliabilitas penelitian dijaga melalui beberapa strategi, yaitu triangulasi sumber 

dengan membandingkan temuan dari berbagai studi, peer debriefing untuk memeriksa interpretasi 

data, audit trail dengan mendokumentasikan seluruh proses keputusan analisis, refleksivitas dengan 

mengakui posisionalitas peneliti, dan verifikasi anggota dengan mengonfirmasi interpretasi bersama 

pakar. Aspek etika penelitian juga diperhatikan dengan menyitasi semua sumber secara tepat, tidak 

memanipulasi data, menyajikan temuan secara objektif, dan mengakui keterbatasan tinjauan. Dengan 

demikian, metode systematic literature review ini dianggap tepat untuk menggabungkan temuan dari 

berbagai penelitian empiris menjadi pemahaman yang komprehensif tentang implementasi asesmen 

autentik dalam konteks Kurikulum Merdeka di Indonesia. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Berdasarkan prosedur systematic review terhadap 35 artikel jurnal empiris yang memenuhi 

kriteria inklusi, berikut disajikan analisis hasil yang terstruktur sesuai dengan pertanyaan penelitian. 

1.  Karakteristik Studi yang Dianalisis 

Corak penelitian yang mendominasi adalah pendekatan kualitatif (28 studi) dengan desain 

studi kasus, yang berfokus pada eksplorasi mendalam penerapan di satu atau beberapa sekolah 

(Dewi & Haryanto, 2022; Pratiwi & Alamsyah, 2023). Sebagian kecil menggunakan metode 

campuran (5 studi) dan kuantitatif deskriptif (2 studi). Secara geografis, penelitian terkonsentrasi 

di Pulau Jawa, merefleksikan ketimpangan dalam produksi pengetahuan empiris. Dari sisi 

jenjang, SMP menjadi lokus paling banyak diteliti (18 studi), diikuti SMA (10 studi) dan SMK 

(7 studi) (Yulianti & Wijaya, 2024). Topik penelitian paling banyak membahas implementasi 

pada mata pelajaran spesifik (seperti Bahasa Indonesia, IPA, IPS) serta persepsi dan kesiapan 

guru dalam menerapkannya. 

2. Temuan Berdasarkan Pertanyaan Penelitian 

a. Konsep Asesmen Autentik dalam Studi Empiri 

Analisis menunjukkan dua pemahaman yang beragam tentang konsep asesmen autentik. 

Sebagian besar studi (22 studi) mendefinisikannya secara teknis-instrumental sebagai alat 

penilaian alternatif pengganti tes, seperti proyek, portofolio, produk, dan observasi (Hidayat & 

Nurdian, 2022; Abdullah & Mariana, 2023). Sementara itu, sejumlah studi lainnya (13 studi) 

menekankan konsep yang lebih filosofis dan integral, mengaitkannya dengan esensi Kurikulum 

Merdeka. Dalam pandangan ini, asesmen autentik berfungsi sebagai instrumen untuk 

mengukur kemajuan belajar secara holistik (kognitif, afektif, dan psikomotor) sekaligus 

sebagai alat diagnostik untuk pembelajaran berdiferensiasi (Rahmawati dkk., 2023). Konsep 

ini juga sering dihubungkan langsung dengan upaya mengukur dan menguatkan dimensi-

dimensi Profil Pelajar Pancasila, terutama bernalar kritis dan kreatif (Kurniawan & Sari, 2024). 
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b. Pola Implementasi Asesmen Autentik di Jenjang Sekolah Menengah 

Implementasi dapat dikategorikan ke dalam tiga pola utama: 

- Implementasi Berbasis Mata Pelajaran: Pola ini paling lazim, di mana asesmen autentik 

diintegrasikan dalam evaluasi suatu mata pelajaran tertentu. Contohnya berupa penilaian 

proyek literasi di Bahasa Indonesia (Abdullah & Mariana, 2023), investigasi ilmiah di IPA 

(Dewi & Haryanto, 2022), serta penilaian produk dan presentasi di Prakarya (Pratiwi & 

Alamsyah, 2023). 

- Implementasi melalui Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5): Pada sekolah 

penggerak, P5 menjadi sarana utama penerapan asesmen autentik secara lintas disiplin. 

Fokus penilaiannya adalah pada proses kolaborasi, berpikir kompleks, produk akhir, dan 

refleksi nilai-nilai Pancasila (Rahmawati dkk., 2023; Kurniawan & Sari, 2024). 

- Implementasi Model Hibrid: Mayoritas studi melaporkan bahwa asesmen autentik belum 

menggantikan sepenuhnya asesmen konvensional (tes tertulis). Guru cenderung 

mengadopsi model campuran, di mana porsi asesmen autentik (misalnya proyek) berkisar 

30-40% dari total nilai, sementara sisanya tetap menggunakan penilaian formatif dan 

sumatif tradisional seperti ulangan harian dan UTS/UAS (Suryaman & Pratiwi, 2021). 

-  

Tabel 1. Bentuk-Bentuk Asesmen Autentik yang Dominan Dilaporkan 

 

Bentuk 

Asesmen 

Deskripsi Umum 

Implementasi 
Konteks dan Referensi 

Penilaian 

Proyek 

Penilaian terhadap proses 

dan produk penyelesaian 

masalah kontekstual. 

Dominan di SMP & SMA 

(Hidayat & Nurdian, 2022; 

Setiawan & Rohmah, 2022). 

Portofolio 

Kumpulan karya terpilih 

yang menunjukkan 

perkembangan kompetensi 

siswa dari waktu ke waktu. 

Dominan di mata pelajaran 

Bahasa & Seni (Abdullah & 

Mariana, 2023). 

Penilaian 

Kinerja 

Penilaian saat siswa 

mendemonstrasikan suatu 

keterampilan secara 

langsung. 

Dominan di SMK (pelajaran 

produktif) dan IPA 

(eksperimen) (Nurhaliza & 

Fauzan, 2021). 

Observasi 

Pencatatan sistematis 

terhadap sikap, perilaku, 

dan partisipasi siswa. 

Dilaporkan digunakan di 

semua jenjang, seringkali 

bersamaan dengan teknik 

lain. 

Jurnal/Reflek

si Diri 

Catatan pribadi siswa yang 

merefleksikan proses, 

kesulitan, dan pencapaian 

belajar. 

Sering terintegrasi dalam 

penilaian P5 (Kurniawan & 

Sari, 2024). 

 

c.  Faktor Pendukung dan Penghambat Implementasi 

- Faktor Pendukung (Facilitators): 
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1. Kebijakan dan Kepemimpinan Sekolah: Dukungan aktif dari kepala sekolah dan 

kebijakan sekolah yang memfasilitasi. 

2. Kolaborasi antar Guru: Keberadaan komunitas praktisi (MGMP/KKG) menjadi wadah 

vital untuk berbagi pengalaman, contoh instrumen, dan strategi penilaian (Dewi & 

Haryanto, 2022). 

3. Respons Positif Siswa: Siswa cenderung lebih termotivasi ketika mengerjakan tugas 

yang kontekstual, menantang, dan relevan dengan dunia mereka (Setiawan & Rohmah, 

2022). 

4. Kreativitas dan Inovasi Guru: Meski dengan sumber daya terbatas, guru menunjukkan 

adaptasi dengan memanfaatkan teknologi digital seperti e-portofolio dan penilaian 

berbasis video (Abdullah & Mariana, 2023). 

- Faktor Penghambat (Barriers): 

1. Kapasitas Guru: Kendala utama meliputi pemahaman konseptual yang belum 

mendalam, kesulitan merancang rubrik yang valid dan reliabel, serta beban kerja dan 

administratif yang sangat tinggi dalam menilai tugas-tugas kompleks (Fadilah & 

Utami, 2023). 

2. Beban Muatan Kurikulum: Tekanan untuk menyelesaikan Capaian Pembelajaran 

(CP) yang padat seringkali memangkas waktu yang dibutuhkan untuk pelaksanaan 

proyek yang mendalam. 

3. Kultur Penilaian yang Mapan: Ekspektasi orang tua dan siswa yang masih berorientasi 

pada nilai angka dan ranking, serta fokus pada persiapan ujian standar (seperti 

UTBK) menjadi penghalang budaya (Suryaman & Pratiwi, 2021). 

4. Kendala Teknis: Rasio siswa per kelas yang besar menyulitkan observasi dan penilaian 

individu yang akurat, diiringi dengan keterbatasan sarana dan prasarana pendukung 

proyek di banyak sekolah. 

d. Dampak yang Dilaporkan dari Implementasi 

Dampak pada Siswa: Secara umum, studi melaporkan dampak positif berupa 

peningkatan motivasi intrinsik belajar, penguatan keterampilan kolaborasi, serta 

perkembangan kemampuan berpikir kritis dan kreatif (Hidayat & Nurdian, 2022; Setiawan & 

Rohmah, 2022). Namun, beberapa studi juga mencatat efek samping seperti kecemasan pada 

siswa yang kurang percaya diri dalam presentasi dan masalah ketidakadilan dalam pembagian 

tugas kelompok. 

Dampak pada Guru: Di satu sisi, penerapan asesmen autentik memicu refleksi dan 

kreativitas guru dalam mendesain pembelajaran (Yulianti & Wijaya, 2024). Di sisi lain, hal ini 

juga menyebabkan kelelahan (fatigue) akibat kompleksitas penilaian dan tuntutan dokumentasi 

yang meningkat (Fadilah & Utami, 2023). 

Dampak pada Kultur Sekolah: Studi di sejumlah sekolah penggerak menunjukkan tanda-

tanda pergeseran budaya menuju lingkungan yang lebih kolaboratif dan berfokus pada proses 

belajar (Rahmawati dkk., 2023). Namun, transformasi budaya ini masih bersifat lokal dan rentan 

terhambat oleh berbagai faktor eksternal. 

 

3. Kesenjangan Penelitian (Research Gaps) 
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Sintesis ini mengungkap beberapa kesenjangan penting dalam peta penelitian periode 2020-

2024: 

- Minimnya Studi Longitudinal: Hampir tidak ada penelitian yang melacak dampak jangka 

panjang asesmen autentik terhadap capaian belajar maupun kesiapan siswa melanjutkan ke 

pendidikan tinggi atau dunia kerja. 

- Terbatasnya Perspektif yang Diakomodasi: Mayoritas penelitian hanya menyertakan 

suara guru dan siswa. Perspektif orang tua, kepala sekolah, dan pemangku kepentingan 

eksternal (misalnya dunia industri untuk SMK) masih sangat kurang terwakili 

- Kedalaman Kajian Teknis yang Minim: Sedikit sekali studi yang secara empiris menguji 

kualitas teknis (validitas, reliabilitas, kepraktisan) rubrik atau instrumen asesmen autentik 

yang digunakan guru di lapangan. 

- Fokus Geografis yang Tidak Merata: Penelitian masih terkonsentrasi di Jawa dan Sumatera. 

Konteks dan tantangan khusus di wilayah Indonesia Timur, daerah terpencil, atau 

komunitas adat belum banyak dieksplorasi. 

- Absennya Studi Perbandingan Efektivitas: Belum ada penelitian yang secara 

sistematis membandingkan efektivitas dari berbagai model implementasi (misalnya, 

berbasis mata pelajaran murni vs. berbasis P5) dalam mencapai tujuan Kurikulum Merdeka. 

Analisis ini menunjukkan bahwa meskipun asesmen autentik telah diimplementasikan dengan 

berbagai bentuk dan tingkat keberhasilan, masih diperlukan penelitian lanjutan yang lebih mendalam, 

luas, dan berjangka panjang untuk mengoptimalkan perannya dalam transformasi pendidikan di 

Indonesia. 

 

KESIMPULAN 

Tinjauan sistematis ini mengonsolidasikan bukti empiris dari 45 artikel terpilih untuk 

memetakan transformasi profesi guru di era digital pasca-pandemi. Pertama, penelitian mengungkap 

bahwa transformasi ini bersifat multidimensional, mencakup pergeseran peran guru dari knowledge 

transmitter menjadi digital curator, learning designer, dan data-informed facilitator. Identitas 

profesional guru mengalami hybridization seiring mengaburnya batas ruang fisik dan digital dalam 

praktik mengajar. Namun, transformasi ini berjalan tidak merata, dan diwarnai oleh peningkatan 

beban kerja serta risiko digital burnout, terutama di daerah dengan sumber daya terbatas. 

Kedua, kompetensi guru yang paling kritis melampaui penguasaan TPACK inti. 

Dimensi pedagogi digital inklusif dan kesejahteraan digital (digital wellbeing) muncul sebagai 

kompetensi esensial baru di era pasca-pandemi. Model pengembangan kompetensi yang terbukti 

efektif adalah yang bersifat jangka panjang, kontekstual, dan berbasis komunitas praktisi, berbeda 

dengan pelatihan one-off yang dampaknya terbatas. Ketiga, respons kebijakan baik nasional (seperti 

Program Guru Penggerak) maupun internasional menunjukkan komitmen terhadap transformasi 

digital guru. Namun, keberhasilan implementasinya sangat bergantung pada faktor koherensi 

kebijakan, alokasi sumber daya yang memadai (terutama infrastruktur), dan mekanisme evaluasi serta 

pendampingan yang berkelanjutan. Di Indonesia, hambatan utama meliputi beban administratif guru, 

kesenjangan digital, dan kurangnya integrasi kompetensi digital dalam sistem penilaian kinerja. 

Berdasarkan sintesis ini, rekomendasi strategis diajukan dalam kerangka tiga pilar yang saling 

terkait: (1) Kebijakan makro yang holistik dan berkelanjutan, termasuk peta jalan kompetensi digital 

guru yang terintegrasi dengan pengembangan karir; (2) Penguatan kapasitas kelembagaan di level 
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LPTK dan sekolah untuk menyediakan pendidikan dan pelatihan yang kontekstual; serta 

(3) Pemberdayaan agency guru melalui komunitas pembelajaran profesional. Implementasi yang 

sinergis dari ketiga level ini diharapkan dapat mengarahkan transformasi profesi guru dari sekadar 

respons krisis menuju pembangunan ekosistem pendidikan Indonesia yang lebih resilien, adaptif, dan 

berkeadilan di masa depan. 
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